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This type of associative research with a quantitative approach. The research
sample was 71 respondents. Data analysis methods used in research include
instrument tests consisting of validity tests, reliability tests, classical
assumption tests consisting of normality tests, multicollinearity tests,
heteroscedasticity tests, multiple linear regression tests, correlation
coefficients, coefficient of determination tests, hypothesis tests consisting of
partial t test and simultaneous f test. The research results show that work
motivation has an influence on employee performance with a calculated t value
> t table or (9.490 > 1.995) and a significance value of 0.000 < 0.05. The work
environment has a positive and significant influence on employee performance
with a calculated t value > t table or (9.022 > 1.995) and a significance value
of 0.000 < 0.05. Work motivation and the work environment have a positive
and significant influence on employee performance with a calculated F value
> F table or (60.765 > 3.130) and a significance value of 0.000 < 0.05. The
results of the R-square value show that work motivation and the work
environment together have The contribution of influence to employee
performance variables was 64.1%, while the remaining 35.9% was influenced
by other factors or variables that were not researched
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT Xiaomi Technology Indonesia Divisi Operasional Wilayah Tangerang baik secara parsial
maupun simultan. Jenis penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian adalah 71
responden. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian meliputi uji instrumen terdiri dari uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, uji Regresi linier berganda, koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, uji hipotesis
yang terdiri dari uji t secara parsial dan uji f secara simultan. Hasil penelitian bahwa motivasi kerja memiliki
pengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung > t tabel atau (9,490 > 1,995) dan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan dengan
nilai t hitung > t tabel atau (9,022 > 1,995) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Motivasi kerja dan lingkungan
kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai F hitung > F tabel
atau (60,765 > 3,130) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 Hasil nilai R-square bahwa motivasi kerja dan
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lingkungan kerja secara bersamasama memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel kinerja karyawan
sebesar 64,1%, sedangkan sisanya 35,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lain yang tidak diteliti

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN
PT Xiaomi Technology Indonesia Divisi Operasional Wilayah Tangerang. Seiring dengan

semakin kompleksnya produk yang dihasilkan, perusahaan manufaktur produk pintar dan
elektronik konsumen membutuhkan karyawan yang tidak hanya terampil dalam bidang teknis,
tetapi juga mampu bekerja dengan efisiensi tinggi, berkolaborasi dalam tim yang multidisipliner,
serta memiliki pemahaman yang kuat tentang kebutuhan dan ekspektasi pasar. Hal ini
mempengaruhi Kinerja karyawan secara langsung, baik dalam aspek produktivitas, kualitas,
maupun inovasi.

Namun, fenomena ini juga membawa tantangan besar bagi perusahaan dalam meningkatkan
kinerja karyawan. Inovasi yang cepat, tuntutan kualitas yang ketat, dan waktu produksi yang
semakin singkat memerlukan tingkat keterampilan dan kecepatan yang tinggi dari setiap karyawan.
Perusahaan yang bergerak di industri ini harus mampu menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung produktivitas, kreativitas, dan adaptasi terhadap perubahan teknologi. Kinerja
karyawan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kebijakan manajerial yang efektif, serta
adanya sistem penghargaan dan pengakuan yang memotivasi.

Dalam industri yang kompetitif ini, pengembangan karyawan melalui pelatihan yang tepat,
seperti pelatihan keterampilan teknis terbaru (misalnya dalam pengoperasian teknologi baru) dan
pengembangan soft skills menjadi sangat penting untuk memastikan kinerja yang optimal.

Berdasarkan fenomena diatas penulis tertark meneliti variabel Y yaitu kinerja karyawan.
Dalam sebuah di perusahaan pasti memiliki sebuah penilaian kinerja, begitupun di PT Xiaomi
Technology Indonesia Divisi Operasional Wilayah Tangerang kinerja karyawan harus
diperhatikan. Menurut Sembiring (2020:15), “kinerja adalah efek kerja yang berkualitas serta
kapasitas yang dicapai oleh individu perusahaan untuk menjalankan pekerjaannya berdasarkan
tekanan atau tugas yang dibebankan dari pihak perusahaan”. Komponen utama dalam suatu
organisasi adalah kinerja, karena kinerja merupakan jaminan tercapainya visi dan misi organisasi,
sedikit dukungan dan tenaga kerja bagi bawahan yang diberikan organisasi membuat tugas
karyawan yang diberikan dari perusahaan melakukan presentasi penurunan kinerja. Pada PT
Xiaomi Technology Indonesia Divisi Operasional Wilayah Tangerang didapatkan data kinerja
karyawan sebagai berikut:
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Tabel 1.1
Data Penilaian Kinerja karyawan
pada PT Xiaomi Technology Indonesia Divisi Operasional
Wilayah Tangerang periode 2021-2023

.iunllu‘hvI""-in’-upnlnn Ukuran C Ket
No Komponen Lahun Total NMencapai | Mencapat %%
Karyawan Target Standart
1 Inusaanf Kacyawan 2021 71 53 18 75% | Cukup
2022 71 z 58 13 81% | Baik
2023 71 55 16 77% Cukup
2 ﬁr‘!kélj:q wama 2021 71 55 16 77% .(;:\.Iklll;
dalam tim 2022 71 53 18 75% | Cukup
2023 71 51 22 71% Cukup
3 langgung Jawab 2021 /1 58 15 81% Bk
2022 71 60 11 | 84% | Bak |
2023 71 57 14 80% Bk
1 Karyawan 2021 71 58 13 51% Baik
Mematuhy SOP 2022 /1 61 10 B5% Bak
2023 71 58 13 81% Bak
5 Efisienut 2021 71 60 11 84% Bak
menyelosakan 2022 71 (2} 12 85% Baik
peker)aan 2023 /1 a0 11 B4%% Bak
6 Tingkst Kehadiran 2021 71 51 20 71% Cukup
Karyawan 2022 71 49 22 69% | Cukup
2023 71 50 21 70% Cukup

Sumbar: PT Xtaom] Tachnology Indonezia Divicl Operazional Wilayah Tangarang

Dari data tabel 1.1 diatas terlihat data penilaian Kinerja Karyawan PT Xiaomi Technology
Indonesia Divisi Operasional Wilayah Tangerang dapat dijelaskan masih ada permasalahan
dikarenakan kriterianya “Cukup”. Yaitu pada komponen inisiatif di tahun 2021 mendapatkan
presentase sebesar 75% dan tahun 2023 sebesar 77%. Selanjutnya pada komponen bekerjasama
dalam tim mendapatkan kriteria “Cukup” pada tahun 2021 dengan presentase sebesar 77%, lalu
pada tahun 2022 dengan presentaase 75% dan tahun 2023 dengan presentase 71%. Selanjutnya pada
komponen tingkat kehadiran karyawan mendapatkan kriteria “Cukup” pada tahun 2021 dengan
presentase sebesar 71%, lalu pada tahun 2022 dengan presentaase 69% dan tahun 2023 dengan
presentase 70%. Dalam perusahaan teknologi besar seperti Xiaomi, peran dan tanggung jawab yang
tidak jelas atau terlalu terstruktur bisa membuat karyawan merasa tidak memiliki ruang untuk
berinisiatif. Atau, bisa jadi perusahaan lebih fokus pada hasil yang terukur dan teknis, tanpa
memberi cukup ruang bagi karyawan untuk berinovasi secara bebas.

Tabel 1.2

Data Pra Survey Motivasi Kerja

PT Xiaomi Technology Indonesia Divisi Operasional Wilayah Tangerang

No Pernyataan Jawaban Responden Jumlah
Ya 9% Tidak 9% Rexponden
1 Kebutuhan Fiziologis 12 60% 8 40% 20

Fasilitas makan dan minum yang
disedinkan di tempat kerja memadai
Kebutuhan Rasa Aman 9 45% 11 55% 20
Kebijakan perusahaan mengenal
kenolamatan kerja karyaswan jelas

v

E} Kebutuhan Hubungan Soslal ] 30% 14 10% 20
Para karyawan merasa memiliki
hubungan sosial yang baik

1 Kebutuhan Penghargaan Karyawa 10 50% 10 50% 20
merasn dihargai atas kontribusi dan hasil
kerja
Kebutuhan Aktualixaxi Diri 10 50% 10 50% 20

Peketjaan yang diberikan dapat
menimngkatkan keterampilan karyawan

Sumbaer: Diclah oloh ponelitt (2024)

Berdasarkan tabel 1.2 di atas dapat dilihat bahwa 8 orang dengan presentase 40% merasa
fasilitas makan dan minum yang disediakan di tempat kerja belum memadai, lalu 11 orang dengan
presentase 55% merasa kebijakan perusahaan mengenai keselamatan kerja karyawan belum jelas,
lalu 14 orang dengan presentase 70% merasa para karyawan belum memiliki hubungan sosial yang
baik, lalu 10 orang dengan presentase 50% karyawa merasa belum dihargai atas hasil kerja dan 10
orang dengan presentase 50% merasa pekerjaan yang diberikan dapat belum meningkatkan
keterampilan karyawan.
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Tabel 1.3
Data Pra Survey Lingkungan Kerja
PT Xiaoml Tochnology Indosesia Divisi Operasional Wilayvah Tangerang
Ne Pernyataan Jawaban Respondes Jumalabh |
s rvs Tidah - Responden

"1 | Pemcabayaan g | 4% 02 0%
l Panerangan cukup momada) Jetiap ruasgan |
Sirkulari Udars 12 &% B 0%
Sakulas: uders pads russgan kerjn sadah

oy aman
Tata Letak Ruang 12 o 13 40%

Tata letak cusng kKege mendsiuag oknivite

dan komundcan antar karvawam

1 .
Dekerasi 10 0y 10 0%
Dekorss ruesgan mesdokung sussans berje

2T Y SIRM

Neblingan v 'TEN 1"
Estusingan di tempat ker)a tidak mengganggy
konsentzas karyewsn dalam bekerya

LERET L} . 12
woang. sepecth todlet. pantrs, atan

t, memnda:
I

Dari tabel 1.3 di atas dapat dilihat bahwa 12 orang dengan presentase 60% merasa Penerangan
belum cukup memadai disetiap ruangan, lalu 8 orang dengan presentase 40% merasa sirkulasi udara
pada ruangan kerja belum nyaman, lalu 8 orang dengan presentase 40% merasa tata letak ruang
belum sepenuhnya mendukung aktivitas antar karyawan, lalu 10 orang dengan presentasee 50%
merasa dekorasi belum mendukung suasana yang nyaman, lalu 11 orang dengan presentase 55%
merasa kebisingan di tempat kerja menggungu para karyawan dalam bekerja. 12 orang dengan
presentase 60% merasa fasilitas pendukung seperti toilet,pantry dan ruang istirahat belum memadai.
METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data

a. Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2018:121), “instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur”.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang dimiliki
konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara berulang

c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Uji normalitas dengan metode grafik yaitu dengan melihat penyebaran data pada
sumber diagonal pada grafik normal P-P Plot of regression standardized residual

2) Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2018:71), “pengujian multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen)”.

3) Uji Autokorelasi

Uji autkorelasi dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
korelasi antar anggota sampel
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4) Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018:137), “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain”.

d. Uji Regresi Linier

Sugiyono (2017:277) berpendapat “regresi linier sederhana digunakan untuk mengestimasi
besarnya koefisien yang dihasilkan dari persamaan yang bersifat linier satu variabel bebas
untuk digunakan sebagai alat prediksi besarnya variabel tergantung”. Analisis regresi linier
berganda merupakan suatu teknik statistika yang digunakan untuk mencari persamaan
regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen berdasarkan nilai-nilai
variabel independen dan mencari kemungkinan kesalahan dan menganalisa hubungan
antara satu variabel dependen dengan variabel independen secara bersama-sama.

e. Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien product moment yaitu, untuk menguji dua signifikansi dua variabel,
mengetahui kuat lemahnya hubungan dan Mengetahui besarnya retribusi.

f. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk memprediksi seberapa besar kontribusi
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

g. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis
sebaiknya diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2019:63), “hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, biasanya dinyatakan dalam
bentuk kalimat pernyataan. Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk menentukan apakah
suatu hipotesis diterima atau ditolak™.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen

a. Uji Validitas

Fabel 4.7
. Hasil Uji Validitax Motivasi Kerja
Ne» Pernystaan Nikat Nk Keteran Ean
R Wicang | R rahel
[ELT 0,304
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Berdasarkan data pada tabel 4.7 diatas, semua pernyataan pada Motivasi kerja memiliki
Thitung > Ttaver (0,304) dengan demikian semua pernytaan dianggap valid

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja
No Pernyataan Nilat Nilai Keterangan
R Hitung R tabel
1 | Karyawen merasa ayaman belkerya denges 06352 0,504 Vahd
PERSTRIRA0 TAAR pda di ruang kerin
2 | Penerangan di area kerja dapat 0,523 0,304 Vahd
y kan deag visual para
karyawan
3 Subus udara di temnpat kenya teraxs sy sman 0451 0,304 Vahd
dan tidak terlalu pasas atau dengin
4 | Saya merasa subn di lingkuagan kerja 0,516 0,304 Vaud
mendukung kaer)s
5 | Tata letak ruang kerja di tempat bekena 0,706 0,304 Vahd
cukup efisen den mudah diskes
L] Tata ruany menciptakan sasssas Lara yang 0,562 0,304 Vahd
rapi dan terorganisasi
7 | Warna yang digunakan di tempat kerja 0,669 0,304 Vahd
inempengandi mood Karyanans secam
poattaf
§ | Dekoras ruangan kenja dapat meomghkatian 0,720 0,304 Vahd
semsangat kerja para karvawan
9 | Tungkat kebissngan di hingkungan kena 0,513 03504 Vahd
cukup remdab, bdak mengganggu
10 | Svara dan luar ruangan udak meogzanggy 0,770 0,304 Vaud
pekerjann
11 | Fasthtas yang tetsedia di tempat Leys culup 0,750 0,304 Vahid
leagkap untuk mendukung pekerjaan para
karyzwan
12 | Meakigun fasilitas yang ada vidak selalu 0,583 0,504 Vaud
baru, kelengkapan fasihitss tetap mendukung
kelansarsn pekeciasn
Sumber : SPES Ve 24(2024)

Berdasarkan data pada tabel 4.8 diatas, semua pernyataan pada kinerja karyawan memiliki
Thitung > Ttaver (0,304) dengan demikian semua pernytaan dianggap valid.

Ne Keterangan

1 Saya selaluv memastican Bavil peloer)san 0558 0304 Valwt
sudali mersenuhi standar kualitas yang &
myimkan petusshaan
Saya selalu berusaba untok memberican 035 0,04 Valsd
Bzl terbaik sesust denyan keterampilan dan

Lemasnpuan
3 Saya selalu berusahn menyelesaikan tugss 0,620 0,304 Valsd
pekecjaan sesual target deagan wakte yang
ditentaian
4 | Pe sudah ¥ kan jumlalh 0.5BS 0304 Valsd

_pckeriann dengan hasy vang di inguakan,

Saya selalu menyelesadcan pekenann tepat 0,586 0,304 Valsd

waktu sesuai dengan Sengrans wakiu yang
diberikzn.
L] Saya mampo mengate wakm yang ada 0,632 0.304 Valsa
dengan kemistan lanmva
T Says mampu bekena dengan 0,761 0,304 Vald
meagoptimalican samber days vang ada
1] Says berssska bekerja dengan sfekt:f 0,621 0,304 Valsd
AOKRD0 WENKBAdags Debaga hamd
9 Saya benssaha bekerjn deagan efeknf 0,673 0304 Valsd
meslapan menghadape becbazai bambatan
10 | Saya sxlalu berusaha menjalankan tugss dan 0,643 0,304 Valsd
feagst secta tangguag jawab yang sodah
Siberikan olek perusaliasn deagin beik,
Sumber - SPSS Vers24(2024)

Berdasarkan data pada tabel 4.9 diatas, semua pernyataan pada kinerja karyawan memiliki
Thitung > Ttaver (0,304) dengan demikian semua pernytaan dianggap valid.

b. Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Kerja
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof items

838 10

Sumber : SP3S Versi24(2024)
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Berdasarkan pada Tabel 4.10 nilai Cronbach’s Alpha variabel Motivasi kerja sebesar
0,839, dengan itu variabel Motivasi kerja termasuk dalam kategori reliabel dikarenakan
nilai diatas 0,600.

Tabel 4,11
Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja

Rellability Statistics

Cranbach's
Alpiha 14 Of s

ns4a 12

Sumber  SPSS Versi24(2024)

Berdasarkan pada Tabel 4.11 nilai Cronbach’s Alpha variabel lingkungan kerja sebesar
0,854, dengan itu variabel lingkungan kerja termasuk dalam kategori reliabel dikarenakan
nilai diatas 0,600.

Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Noafltams

, 824 10_
Sumber : SPSS Verai24(2024)
Berdasarkan pada Tabel 4.12 nilai Cronbach’s Alpha variabel kinerja karyawan sebesar

0,824, dengan itu variabel kinerja karyawan termasuk dalam Kkategori reliabel
dikarenakan nilai diatas 0,600.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Tabel 412
Taril 1T Narmalitas

One-Sampie Kolmogorov-Smimav Test

Unskndagc
= Rancial

Hunnsl Puwrwmrs ™ Muur COunDDD
W Uy 302453950
N Eaor " ww v
Foshe 00
Hingartes n
Taw Shatatc nre"
Ak S C-laded ce™”
4 ey dEIbUIu Y N,
b Gakusted fram A
o Lillot=r anMcance Comachne

A Thir ix rhooases ofihs nis slgnAzanca

Snmber © SI'SE VessilAlU24)

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, diperoleh nilai 0,200 dimana nilai tersebut lebih besar dari
nilai 0,050. Hasilnya, distribusi persamaan pengujian diasumsikan normal.

Normal F# Flot of Regression Standerdized Residual
Dependent Variable: Kinerjs Karyswan

Expecies Cum Przh

Obzerved Cum Frob

Gambar 4.2
Hasil Grafik P-Plor
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Mengingat akibat dari Gambar 4.2 di atas maka dilakukan uji kewajaran pada diagram P
Plot, dimana kekambuhan memenuhi dugaan kewajaran jika fokus informasi menyebar
dari sudut ke garis sudut dan mengikuti garis miring atau histogram bagan, pola dsitribusi
normal.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4,13
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients”

Collinaarlty Statistics

Model lolerance VIF

1 Maotivas! iKarja 471 21246

Lingkungan Karja a71 21258

a Dependant Variable: Kiner|a Karyawan

Sumber : SPSS Versi24(2024)
Berdasarkan pada tabel 4.13 Motivasi kerja mempunyai nilai tolerance 0,471 < 1 dengan
nilai VIF 2,125 < 10,00 dan variabel lingkungan kerja mempunyai nilai tolerance 0,471 <

1 dengan nilai VIF 2,125 < 10,00. dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi kerja dan
lingkungan kerja tidak terjadi gejala multikolinieritas.

C. Uji Autokorelasi

Tabel £.14
Hasil Ul Antokorelas)

Model Summarf

b Dopendent Vanatm Ineis Kanawa

Smnbes - SPSS Venni2d(2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas,mode regresi ini tidak ada autukorelasi, hal
ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,885 yang berada diantara 1,550- 2,460
“Tidak ada gangguan autokorelasi”.

d. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ABRESID

Regression Studentized Residual
L ]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3
Grafik Uji Glejser
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Dilihat dari pengujian yang dihasilkan pada Gambar 4.3 terlihat bahwa titik-titik fokus
tersebar secara sembarangan, jangan salah contoh, tersebar baik di atas maupun di bawah
angka 0 (nol) pada hub Y, hal ini berarti ada tidak ada penyimpangan heteroskedastisitas
pada model regresi yang dibuat.

3. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4.15 Uji Regresi Linear Sederhana Motivasi Kerja (X;) Terhadap
Kinerja Karyvawan (Y)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel E Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.791 2.764 3.904 .0oo
Motivasi Kerja 714 075 752 5.4390 .oon

a. Dependent Variahle: Kinerja Karyawan

Sumber : SPSS Versi24(2024)
Mengingat konsekuensi perhitungan ini, kondisi regresi langsung dapat diperoleh sebagai
berikut:
Y =10,791 + 0,714 X1
Dimana X1 = Motivasi kerja
Y = Kinerja Karyawan
Jika nilai X1 = 0 akan diperoleh Y= 10,791
Hasil dari analisis diatas ditafsirkan sebagi berikut :

a. Nilai konstanta persamaan di atas sebesar 10,791 menyatakan bahwa tanpa Motivasi
kerja maka Kinerja Karyawan tetap terbentuk sebesar 10,791 atau jika nilai Motivasi
kerja nya = 0, maka Kinerja Karyawan tetap memiliki nilai sebesar 10,791.

b. Variabel Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai
koefisien 0,714.Hal ini berarti bahwa jika terjadi peningkatan satuan-satuan dengan
asumsi variabel Motivasi kerja, maka Kinerja Karyawan akan meningkat 0,714,

Tabel 4.16 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Lingkungan Kerja (Xz)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel E Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10,631 2923 3637 .0m
Lingkungan Kerja 605 067 736 9.022 .0oo

a. DependentVariable: Kinerja Karyawan

Sumber : SPSS Versi24(2024)

Mengingat konsekuensi perhitungan ini, kondisi regresi langsung dapat diperoleh sebagai
berikut:

Y =10,631 + 0,605 X2

Dimana X2 = lingkungan kerja
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Y = Kinerja Karyawan
Jika nilai X2 = 0 akan diperoleh Y= 10,631
Hasil dari analisis diatas ditafsirkan sebagi berikut

a. Nilai konstanta persamaan di atas sebesar 10,631 menyatakan bahwa tanpa lingkungan
kerja maka Kinerja Karyawan tetap terbentuk sebesar 10,631 atau jika nilai lingkungan
kerja nya = 0, maka Kinerja Karyawan tetap memiliki nilai sebesar 10,631.

b. Variabel lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai
koefisien 0,605. Hal ini berarti bahwa jika terjadi peningkatan satuan-satuan dengan asumsi
variabel lingkungan kerja, maka Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,605

Tabel 4.17 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients”

Standardizac
Unstandardized Coafficlants Coafficionts

Modal B Std. Error Beta t Siy

| (Constant) 06,655 2,758 2413 019
Motivas! Kera 438 100 462 4.359 000
Lingkungan Kerfa 328 o087 400 .71 000

o, Dependent Varlable: Kinera Karyawan

Sumber | SPSS Versi2d(2024)

Mengingat konsekuensi perhitungan ini, kondisi regresi langsung dapat diperoleh sebagai
berikut:

Y =6,655 + 0,438 X1 + 0,329 X2.

Dimana X1 = Motivasi kerja

Dimana X2 = Lingkungan kerja

Y = Kinerja Karyawan

Jika nilai X2 = 0 akan diperoleh Y= 6,655

Hasil dari analisis diatas ditafsirkan sebagi berikut :

a. Nilai tetap sebesar 6,655 diartikan bahwa jika variabel Motivasi kerja dan lingkungan kerja
tidak ada maka telah terdapat nilai Kinerja Karyawan sebesar 6,655 satuan.

b. Nilai 0,438 berarti dengan asumsi sisa bagian konsisten dan tidak ada penyesuaian pada
Motivasi kerja maka setiap perubahan 1 satuan pada akan menimbulkan penyesuaian pada
Kinerja Karyawan sebesar 0,438 satuan.

c. Nilai 0,329 artinya dengan asumsi bagian sisa stabil dan tidak ada penyesuaian 0,329 pada
lingkungan kerja maka setiap selisih 1 satuan pada | Motivasi kerja akan menimbulkan
penyesuaian kinerja karyawan sebesar 0,329 satuan.
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4. Analisis Koefisien Korelasi (r).

Tabel 4.18 Hasil Analisis Koefisien Korelasi Motivasi Kerja (X)) Terhadap
Kinerja Karvawan(Y)

Correlations
Kinara
Motivas! arja ILaryawan

Mativas! I<eria Paarson Corralation v 1 B 752"

819 (21alled) ooo

] 7 7
IKinara Karyawan Poarson Correlation It‘».’“ 1

Sig (2tallacd) 000

8] Il (Al

M Corralation s slgnifiicant atthe 0.01 laval (2-1ailed)

Sumber : SPSS Versi24(2024)
Berdasarkan tabel 4.18 hasil pengujian Koefisien Kolerasi yang di peroleh nilai R sebesar 0,752
artinya terdapat hubungan yang kuat dikedua variabel diatas dimana nilai koefisien dengan
skalanya sebesar 0,600 — 0,799.

Tabel 4.19 Hasil Analisis Koefisien Korelasi Lingkungan Kerja (Xz)
Terhadap Kinerja Karyawan(Y)

Correlations
Lingkungan I<iner|a
|<urja aryawan

Lingkungan Ketja  Pearson Correlation 1 736"

Slg (2-tallec) .000

& 71 71

IKinata Karyawan Paarson Carralation 736 1
Big (talled) 0oo

N 71 71

** Correlation Is significant at the 0.01 level (2-talled)

Sumber : SPSS Vers124(2024)

Berdasarkan tabel 4.19 hasil pengujian Koefisien Kolerasi yang di peroleh nilai R sebesar 0,736
artinya terdapat hubungan yang kuat dikedua variabel diatas dimana nilai koefisien dengan

skalanya sebesar 0,600 — 0,799.

Tabel 4,20

Hasil Koefision Korelasi secara Simultan

Model Summuryh

Adjusted R St Error of Lurbin
Modal R R Square Squara the Estimate Watson
1 8014 G641 631 37a 1 885

a Pradictors: (Constant), Lingkungan kKerja, Motivasi IKerja
b, Dependant Variable, Kinarja l<aryawan

Sumber | SPSE Versi24(2024)
Berdasarkan tabel 4.20 hasil pengujian Koefisien Kolerasi yang di peroleh nilai R sebesar 0,801
artinya terdapat hubungan yang sangat kuat dikedua variabel diatas dimana nilai koefisien
dengan skalanya sebesar 0,800 — 1.

5. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4.21 Hasil Analisis Koefisien Determinasi Motivasi Kerja (Xj)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7529 566 560 4128

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja

Sumber : SPSS Versi24(2024)
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai R-square (koefisien determinasi) sebesar 0,566, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi kerja memiliki kontribusi pengaruh terhadap
variabel Kinerja Karyawan sebesar 56,6%, sedangkan sisanya 43,4% dipengaruhi oleh faktor
atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti variabel budaya organisasi,
kompensasi, gaya kepemimpinan dan lain-lain.

Tabel 4.22
Has=il Analisis Koelisien Determinasi Secara Parsial
Lingkungan Kerja (X:) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)
Madel Summary

Adjusted 7 St Crror of
Modal R R Squara Squara tha Fatlmata

1 T3E® 541 535 4 246

a Pradictors: (Constant), Lingkunagan Karla

Bumber - EPEE VWerai24{2024%
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai R-square (koefisien determinasi) sebesar 0,541, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja memiliki kontribusi pengaruh terhadap
variabel. Kinerja Karyawan (YY) sebesar 54,1%, sedangkan sisanya 45,9% dipengaruhi oleh

faktor atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti variabel budaya
organisasi, kompensasi, gaya kepemimpinan dan lain-lain.

Tabel 4.23

Hasil Analisis Koefision Determinasi Secara Simultan
Model Summar\(b

Adjustad R Std. Error of Durhin
Model R R Square Souard the Estimate Watson

1 8017 641 61 3781 1.8856
A Predictors: (Constant), Lingkungan Kaerja, Motivas| Kerja
b, Dependent Vatiable: Kinerja Karyawan

Sumber | SPSS Versi24(2024)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai R-square (koefisien
determinasi) sebesar 0,641, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi kerja dan
lingkungan kerja secara bersamasama memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel ()
sebesar 64,1%, sedangkan sisanya 35,9% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini, seperti variabel budaya organisasi, kompensasi, gaya
kepemimpinan dan lain-lain.

6. Uji hipotesis

Tabel 4.24
Hasil Uji ¢t Variabel Motivasi (X)) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

CoefMficients”

Sombers - SPSS Venni24(2024)

Berdasarkan tabel 4.24 diatas, Hasil uj hipotesis (Uji T) diperoleh bahwa nilai ty;yng > traper
atau (9,490 > 1,995) hal ini diperkuat dengan nilai sig (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka
H, ditolak dan H, diterima, artinya menunjukkan bahwa Motivasi kerja berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Xiaomi Technology Indonesia Divisi
Operasional Wilayah Tangerang.
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Tabel 4.25
Hasil Uji ¢t Variabel Lingkungan Kerja (X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients”

landa c
dardizen "

| Conatant 10631 2923 3637 o
hungan Katla 805 087 736 9022 o0ea
2 Dependant Vanabde: Kinerna Karyawan

Sumber - SPSS Veerxi24(2024

Berdasarkan tabel 4.25 diatas, Hasil uji hipotesis (Uji T) diperoleh bahwa nilai Tp,;ng > Teaper
atau (9,022 > 1,995) hal ini diperkuat dengan nilai Sig (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka
H, ditolak dan H, diterima. menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Xiaomi Technology Indonesia Divisi
Operasional Wilayah Tangerang.

Tabel 4.26
Hasil Hipotesis (Uji F)
ANOVA"
im ot
Model Souaree df Mean Square | Sig
1 Rayression 1738 861 2 BEY 430 60818 o0oo®
Residual 872,097 G 14,296
Total 2710958 70
a, Dapendant Vanable: Kinerja iKaryawan
b, Predictors: (Constant), Lingkungan KKerja, Motivas| I<erja

Sumber | SPSS Verni24(2024)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai Fpiryng > Fraper atau
(60,818 > 3,130), hal ini juga diperkuat dengan Sig (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka
H, ditolak dan H; diterima. menunjukkan bahwa Motivasi kerja dan lingkungan kerja
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Xiaomi
Technology Indonesia Divisi Operasional Wilayah Tangerang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada karyawan di PT Xiaomi Technology Indonesia Divisi
Operasional Wilayah Tangerang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi kerja berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT Xiaomi Technology Indonesia Divisi Operasional Wilayah
Tangerang. Uji Hipotesis dengan diperoleh nilai t (9,490 > 1,995) dan sig (0,000 < 0,05).
Dengan demikian maka H,, ditolak dan H; diterima.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Kkinerja karyawan pada PT Xiaomi Technology Indonesia Divisi
Operasional Wilayah Tangerang. Uji Hipotesis dengan diperoleh nilai ¢t (9,022 > 1,995) dan
Sig (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H,, ditolak dan H, diterima.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Xiaomi Technology Indonesia Divisi
Operasional Wilayah Tangerang, Uji Hipotesis dengan diperoleh nilai f (60,818 > 3,130), hal
dan Sig (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H,, ditolak dan H; diterima.
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